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**,. ,d*o mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan sholat Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu ..."

(Q.S. Al Baqarah: 45)
i -

-Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(Q,S. Ali ’lmran : 31)

"„s&kz B&sasft TMssz b&m yaag manakah yamg iraro dustakan T
(Q.S. Ai Rahman : 13)

^0

A» Allah SWT.; Sang Maha Kuasa atas segalanya 
** kedua orang tua; pemberi doa, nasihat, dan kasih sayang tanpa henti 
^ kedua saudara; pemberi doa dan semangat 

separuh hati; pemberi doa dan ketenangan 
A» teman dan sahabat; pemberi doa dan kesetiaan 
** guru dan dosen; pemberi doa dan harapan 
*• almamater
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PERILAKU KERUNTUHAN BALOK BETON DENGAN JARAK PEMBEBANAN 
DAN SENGKANG VERTIKAL BERVARIASI 

PADA TULANGAN LENTUR MENERUS
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NIM. 0305 311 0136

Ir. H. Imron Fikri Astira, MS 
NIP. 131 472 645

ABSTRAK

Nilai kuat tekan beton relatif tinggi jika dibandingkan dengan kuat tariknya. Dimana kuat tarik 
beton hanya berkisar 9 % - 15 % saja dari kuat tekannya. Pada penggunaan beton sebagai 
komponen struktur bangunan, umumnya beton diperkuat dengan batang tulangan baja atau 
besi, sebagai bahan yang dapat bekerja sama dan mampu membantu kelemahannya terutama 
pada bagian yang menahan gaya tarik. Komponen struktur beton dengan kerja sama seperti itu 
sebagai beton bertulang.

Beton bertulang sebagai elemen balok harus diberi penulangan yang berupa penulangan lentur 
(memanjang) dan penulangan geser. Penulangan lentur dipakai untuk menahan pembebanan 
momen lentur yang terjadi pada balok. Penulangan geser (penulangan sengkang) digunakan 
untuk menahan pembebanan geser (gaya lintang) yang terjadi pada balok.

Pada balok beton yang menahan beban akan menimbulkan momen lentur sehingga akan 
terjadi deformasi (regangan) lentur di dalam balok tersebut. Pada saat yang sama balok juga 
menahan gaya geser akibat beban yang bekeija.
Pada balok beton akibat gaya geser dapat terjadi runtuh dan untuk menghindari hal tersebut 
dapat ditambahkan tulangan sengkang pada penampang balok. Sehingga retak atau runtuhan 
pada tumpuan akan dapat diminimalisasi dan gaya geser akibat beban yang bekerja dapat 
dilayani oleh tulangan geser (sengkang) dan tidak dibebankan pada tulangan lentur.

Pengujian dan pengamatan untuk mengetahui sekaligus membandingkan berbagai perilaku 
keruntuhan tersebut dilakukan terhadap 3 (tiga) tipe balok beton mutu K-250 berdimensi (15 
x 25 x 250) cm yang diberikan pembebanan dengan jarak bervariasi (1/5 L, 1/4 L, dan 1/3 L 
dari tumpuan), tulangan sengkang dengan jarak yang juga bervariasi, dan bertulangan lentur 
menerus.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kuat tekan aktual mengalami kenaikan persentase laju 
pencapaian sebesar 3,740 % terhadap kuat tekan rencana.
Dimana pada ketiga tipe balok kenaikan tersebut juga diikuti kenaikan persentase laju 
pencapaian sebesar 15,361 % - 39,719 % untuk kapasitas beban maksimum, sebesar 15,361 % 
- 39,719 % untuk momen ultimit, sebesar 22,222 % - 44,444 % untuk putaran sudut 
maksimum, dan sebesar 149,227 % - 196,589 % untuk lendutan maksimum.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan bahan yang terbentuk dari proses pengadukan bahan-bahan 

yang terdiri atas agregat kasar dan agregat halus, yang kemudian diikat dengan 

yang bereaksi dengan air sebagai bahan perekat. Bahan-bahan tersebut harus dicampur 

dan diaduk dengan benar dan merata agar dapat dicapai mutu yang baik.

Beton merupakan bahan yang sering digunakan pada konstruksi sipil, karena 

penggunaan beton memiliki kelebihan tertentu. Beberapa kelebihan beton antara lain :

- Beton memiliki kuat tekan yang tinggi

- Beton mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan

- Relatif lebih aman terhadap api dibandingkan dengan kayu atau baja

- Dapat dipakai untuk konstruksi berat maupun ringan

semen

Nilai kuat tekan beton relatif tinggi jika dibandingkan dengan kuat tariknya. 

Dimana kuat tarik beton hanya berkisar 9 % - 15 % saja dari kuat tekannya. Pada 

penggunaan beton sebagai komponen struktur bangunan, umumnya beton diperkuat 

dengan batang tulangan baja atau besi, sebagai bahan yang dapat bekeija sama dan 

mampu membantu kelemahannya terutama pada bagian yang menahan gaya tarik. 

Komponen struktur beton dengan keija sama seperti itu sebagai beton bertulang.

Beton bertulang sebagai elemen balok harus diberi penulangan yang berupa 

penulangan lentur (memanjang) dan penulangan geser. Penulangan lentur dipakai untuk 

menahan pembebanan momen lentur yang teijadi pada balok. Penulangan geser 

(penulangan sengkang) digunakan untuk menahan pembebanan geser (gaya lintang) 

yang teijadi pada balok. Ada beberapa macam tulangan sengkang pada balok, yaitu 

sengkang vertikal, sengkang spiral, dan sengkang miring. Ketiga macam tulangan ini 

sudah lazim diterapkan dan sangat dikenal, yang dikenal sebagai tulangan sengkang 

konvensional.

1



2

Pada balok beton yang menahan beban akan menimbulkan momen lentur 

sehingga akan terjadi deformasi (regangan) lentur di dalam balok tersebut. Pada saat 

yang sama balok juga menahan gaya geser akibat beban yang bekeija.
Pada balok beton akibat gaya geser dapat terjadi runtuh dan untuk menghindari hal 

tersebut dapat ditambahkan tulangan sengkang pada penampang balok. Sehingga retak 

atau runtuhan pada tumpuan akan dapat diminimalisasi dan gaya geser akibat beban 

yang bekerja dapat dilayani oleh tulangan geser (sengkang) dan tidak dibebankan pada 

tulangan lentur.

Tulangan tipe ini mempunyai konsep perhitungan bahwa bagian tulangan 

sengkang yang berfungsi menahan beban geser adalah bagian pada arah vertikal (tegak 

lurus terhadap sumbu batang balok), sedangkan pada arah horisontal (di bagian atas dan 

bawah) tidak diperhitungkan menahan beban gaya yang terjadi pada balok. Beban geser 

balok menyebabkan terjadinya keretakan geser, yang pada umumnya dekat dengan 

tumpuan balok beban gesernya besar. Kondisi ini menjalar ke arah vertikal horizontal 

menuju tengah bentang balok.

Keretakan geser menyebabkan terbelahnya balok menjadi dua bagian yang 

dipisahkan oleh garis keretakan geser tersebut, yaitu bagian bawah retak geser dan 

bagian atas retak geser. Keretakan ini semakin lama semakin besar, sehingga kedua 

bagian balok akan terbelah. Berdasarkan kejadian ini, bagian tulangan sengkang pada 

arah vertikal adalah tulangan yang berhubungan langsung dengan keretakan geser 

tersebut. Tulangan ini mencegah terbelahnya balok akibat adanya keretakan geser, 

karena berfungsi untuk mengikat antara bagian balok di bawah retak geser Han bagian 

balok di atas retak geser. Retak geser pada balok tidak akan terjadi jika direncanakan 

dengan tepat agar mampu menahan gaya geser tersebut

Maka pada kali ini penulis akan mengadakan penelitian dan pengujian untuk 

mengetahui sekaligus membandingkan berbagai perilaku keruntuhan tersebut pada 

balok-balok beton yang diberikan pembebanan dengan jarak bervariasi, tulangan 

sengkang dengan jarak yang juga bervariasi, dan bertulangan lentur menerus, sehingga 

diharapkan hasil pengujian ini nantinya dapat digunakan untuk pengembangan yang 

lebih bermanfaat pada beton.
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1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini antara lain :
Dapat mendesain campuran beton yang tepat dengan membuat Job Mix Formula 

sesuai dengan mutu beton yang direncanakan.
. Dapat membandingkan kekuatan antara balok-balok beton dengan jarak pembebanan 

1/3 L, 1/4 L dan 1/5 L, yang masing-masing diberikan tulangan sengkang dengan 

jarak bervariasi dan tulangan lentur menerus.
- Dapat mengetahui persentase peningkatan atau penurunan nilai kapasitas beban, 

ultimit, putaran sudut, dan lendutan teoritis terhadap nilai kapasitas beban, 

ultimit, putaran sudut, dan lendutan aktual pada balok-balok beton dengan 

jarak pembebanan 1/3 L, 1/4 L dan 1/5 L.
Dapat mengetahui perbedaan perilaku keruntuhan antara balok-balok beton dengan 

jarak pembebanan 1/3 L, 1/4 L dan 1/5 L.

Dapat membuat grafik-grafik yang menyatakan hubungan antara variabel P (beban) 

dan S (lendutan) serta variabel M (momen) dan (p (putaran sudut).

momen

momen

1.3. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain :

- Desain campuran beton yang tepat dengan membuat Job Mix Formula sesuai dengan 

mutu beton yang direncanakan, yaitu K-250.

- Perbandingan kekuatan antara balok-balok beton dengan jarak pembebanan 1/3 L, 

1/4 L dan 1/5 L, yang masing-masing diberikan tulangan sengkang dengan jarak 

bervariasi dan tulangan lentur menerus.

Persentase peningkatan atau penurunan nilai kapasitas beban, momen ultimit, 

putaran sudut, dan lendutan teoritis terhadap nilai kapasitas beban, momen ultimit, 

putaran sudut, dan lendutan aktual pada balok-balok beton dengan jarak pembebanan 

1/3 L, 1/4 L dan 1/5 L.

Perbedaan perilaku keruntuhan antara balok-balok beton dengan jarak pembebanan 

1/3 L, 1/4 L dan 1/5 L.

- Grafik-grafik yang menyatakan hubungan antara :
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✓ variabel P (beban) dan 8 (lendutan)

S variabel M (momen) dan cp (putaran sudut)

1.4. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini antara lain :

Metode studi kepustakaan / telaah pustaka
Metode dimana data yang didapat berasal dari literatur, diktat, dan catatan yang 

semuanya dihimpun dan diolah penulis dengan pengarahan dan bimbingan dari 

dosen pembimbing, sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir

lm.

Penulis juga menjadikan SKSNI T-15-1990-03 sebagai acuan / standar bagi 

perencanaan penelitian.

Metode pengujian dan observasi
Metode dimana data yang diperoleh langsung dari hasil pengujian dan pengamatan 

yang dilakukan di laboratorium, yang kemudian diolah penulis dengan pengarahan 

dan bimbingan dari dosen pembimbing, sesuai dengan permasalahan yang dibahas 

dalam Tugas Akhir ini.

Data tersebut juga akan dilengkapi dengan dokumentasi berupa foto untuk 

mendukung kelengkapan data pada saat dilaporkan di dalam Tugas Akhir.

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian kuat tekan beton dengan 

membuat sampel beton normal mutu K-250 berbentuk kubus (15 x 15 x 15) Cm 

sebanyak 10 (sepuluh) benda uji; dan pengujian kuat lentur dan kuat geser beton dengan 

membuat sampel balok beton bertulang mutu K-250 dengan ukuran (15 x 25 x 250) 

sebanyak 6 (enam) benda uji.
cm

1.5. Ruang Lingkup Penelitan

Pada penelitian ini akan diketahui berbagai perilaku keruntuhan pada tiga
tipe balok, yaitu:

1. Balok tipe I, dengan konfigurasi sebagai berikut:

diberikan pembebanan sejarak 1/5 L dari tumpuan
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- tulangan sengkang dipasang dengan jarak / spasi yang bervariasi (sesuai dengan 

hasil analisis)
tulangan lentur dipasang menerus

2. Balok tipe II, dengan konfigurasi sebagai berikut:
diberikan pembebanan sejarak 1/4 L dari tumpuan
tulangan sengkang dipasang dengan jarak / spasi yang bervariasi (sesuai dengan 

hasil analisis)
- tulangan lentur dipasang menerus

3. Balok tipe III, dengan konfigurasi sebagai berikut:
diberikan pembebanan sejarak 1/3 L dari tumpuan

- tulangan sengkang dipasang dengan jarak / spasi yang bervariasi (sesuai dengan 

hasil analisis)
- tulangan lentur dipasang menerus

Agar pelaksanaan penelitian di laboratorium lebih tepat dan efektif, maka

dilakukan pembatasan-pembatasan lain, antara lain :

Mutu beton yang direncanakan adalah K-250 pada umur 28 hari

- Tulangan lentur digunakan tulangan 0 16 dan tulangan sengkang digunakan 

tulangan 0 8

- Jumlah sampel yang dipergunakan untuk uji tekan adalah sebanyak 10 (sepuluh) 

buah kubus beton yang pelaksanaan pengujian dilakukan pada umur 3, 7, 14, 21 dan 

28 hari

- Jumlah sampel yang dipergunakan untuk uji lentur adalah sebanyak 6 (enam) buah 

balok beton yang pelaksanaan pengujian dilakukan pada umur 28 hari

Pengujian kuat tekan dilakukan dengan alat uji tekan kubus di batchingplant 

PT. Indo Beton yang berlokasi di Talang Kelapa, sedangkan pengujian kuat lentur Han 

pengamatan terhadap berbagai perilaku keruntuhan pada balok beton dilakukan di 

Laboratorium Struktur Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya yang berlokasi di 
Inderalaya.
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1.6. Sistematika Penulisan

Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika pembahasan yang telah dibagi 

menjadi beberapa bentuk bab, yang masing-masing akan membahas permasalahan 

tertentu secara lebih terperinci, antara lain :

PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, tujuan penelitian, rumusan 

masalah, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan.

BABI

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang data, informasi, teori, serta peraturan / 

standar yang relevan, yang secara umum dapat digunakan sebagai dasar 

terhadap beberapa rumusan masalah atau instrumen penelitian yang 

diajukan.

BAB II

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode ataupun prosedur penelitian, antara 

lain prosedur pembuatan benda uji, tata cara pengujian, dan lain-lain.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang data hasil pengujian, pengolahan data, serta 

pembahasan hasil pengolahan data.

BAB V PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan yang diambil dari seluruh rangkaian 

penelitian yang telah dilakukan, serta saran yang diharapkan akan 

berguna untuk mengoptimalkan pelaksanaan penelitian, baik yang telah 

dilakukan maupun yang akan dilakukan lagi pada waktu mendatang.
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